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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil 

perendaman kulit ubi kayu dengan dosis kapur sirih dan lama perendaman yang 

berbeda terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan 

kecernaan serat kasar dan untuk mendapatkan dosis dan lama perendaman terbaik 

dalam meningkatkan kecernaan zat makanan sehingga pemanfaatan kulit ubi kayu 

sebagai pakan ternak ruminansia dapat ditingkatkan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang digunakan adalah A : kapur sirih 0% lama perendaman 1 jam; B : 

kapur sirih 0,25% lama perendaman 1 jam; C : kapur sirih 0,50% lama 

perendaman 1 jam; D : kapur sirih 0% lama perendaman 2 jam; E : kapur sirih 

0,25% lama perendaman 2 jam; F : kapur sirih 0,50% lama perendaman 2 jam; G : 

kapur sirih 0% lama perendaman 3 jam; H : kapur sirih 0,25% lama perendaman 3 

jam; I : kapur sirih 0,50% lama perendaman 3 jam. Parameter yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan 

kecernaan serat kasar (KcSK). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan kulit ubi kayu hasil perendaman dengan dosis kapur sirih dan lama 

perendaman yang berbeda memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan serat kasar. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa hasil perendaman kulit ubi kayu dengan dosis kapur 

sirih dan lama perendaman yang terbaik terhadap kecernaan bahan kering, bahan 

oganik, dan serat kasar adalah pada dosis 0,25% lama perendaman 2 jam dengan 

nilai kecernaan masing-masingnya adalah 53,59%, 54,89%, dan 51,87%. 
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